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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tekanan darah tinggi atau Hipertensi, dapat menyebabkan masalah kesehatan 

yang serius jika tidak diobati. Beberapa komplikasi yang paling umum adalah 

penyakit Jantung, masalah Ginjal, dan Stroke. Selain itu, Nyeri, seperti sakit kepala 

berulang, nyeri leher, atau bahkan nyeri punggung bawah, yang dapat disebabkan 

oleh   ketegangan pembuluh darah atau tekanan intrakranial, Hipertensi 

memerlukan pengobatan dan perubahan gaya hidup yang sehat karena sangat 

penting untuk pencegahan dan pengobatan Hipertensi (Singhal et al., 2024). 

Hipertensi dengan Nyeri kronis, berlangsung lebih dari tiga bulan, sering berlanjut 

bahkan setelah penyebab awal teratasi, pasien Hipertensi yang mengalami 

peningkatan tekanan darah yang berkepanjangan. Rasa sakit ini menjadi resisten 

terhadap pengobatan dan secara signifikan mempengaruhi aktivitas sehari-hari dan 

kualitas hidup (Eisenberg, 2021). 

Prevalensi Hipertensi di Palembang tahun 2020, memiliki jumlah penderita 

Hipertensi terbanyak sebanyak 337.260 orang. Di tahun 2021, persentase ini 

meningkat menjadi 39,6 persen, atau 645.104 orang yang sakit. (Dinas Kesehatan 

Sumsel, 2023). Prevalensi Hipertensi di kabupaten OKU, 2022 dengan penduduk 

usia ≥ 15 tahun yang terdata di puskesmas tahun 2022 sebanyak 72.411 orang. Yang 

ditemukan dan mendapat pelayanan sebanyak 27.943 orang (38,6 %) Jumlah kasus 

Hipertensi Kabupaten Ogan Komering Ulu tahun 2022 mengalami peningkatan 

sebesar (28,56%) dibanding tahun 2021 (Dinas Kesehatan Kabupaten Ogan 

Komering Ulu,2.023). 

Nyeri yang terus-menerus dirasakan oleh pasien dapat memicu peningkatan 

tekanan darah akibat respons stres tubuh yang berulang, seperti pelepasan hormon 

kortisol dan adrenalin secara berlebihan. Nyeri yang tidak tertangani dapat menjadi 
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faktor pencetus terjadinya lonjakan tekanan darah yang berisiko menyebabkan 

komplikasi serius. Selain sebagai gejala, nyeri juga dapat menjadi pemicu yang 

memperburuk kondisi Hipertensi dan secara signifikan menurunkan kualitas hidup 

pasien. (Febriani et al., 2025). 

Sebuah studi yang dilakukan oleh Irli & Noor (2025) menggunakan metode 

kuantitatif menunjukkan adanya penurunan tingkat nyeri pada pasien hipertensi 

setelah diberikan intervensi relaksasi otot progresif selama 10-15 menit. Sebelum 

intervensi, Sebagian besar responden mengalami nyeri kategori sedang. Namun 

setelah intervensi, jumlah responden dengan nyeri ringan meningkat. Penurunan ini 

menunjukkan bahwa Terapi Relaksasi Otot Progresif efektif dalam mengurangi 

nyeri melalui mekanisme penurunan ketegangan otot, yang membantu tubuh 

mencapai kondisi relaksasi.  

Kelemahan penelitian sebelumnya adalah kurangnya pendekatan secara 

komprehensif dalam menggabungkan terapi Relaksasi Otot Progresif kombinasi 

konsumsi rebusan bunga Rosella untuk pasien Hipertensi yang mengalami nyeri 

kronis. Sebagian besar orang yang menggunakan herbal tidak memberi tahu dokter 

mereka bahwa mereka menggunakannya. Namun, sebagian orang menggabungkan 

obat herbal dengan obat konvensional. Jadi, penelitian ini akan melihat apakah 

rebusan bunga Rosella dan terapi Relaksasi Otot Progresif dapat membantu 

mengurangi nyeri dan meningkatkan kesehatan secara keseluruhan (Ismail et al., 

2024).  

Penerapan teknik Relaksasi Otot Progresif adalah metode non-farmakologis 

untuk mengurangi Nyeri pada pasien Hipertensi dengan melakukan 13 gerakan 

yang berguna meningkatkan elastisitas  pembuluh darah  sehingga otot dan sirkulasi 

darah menjadi lebih sempurna dalam mengedarkan oksigen serta relaksasi otot   

progresif dapat menjadi vasodilator, yang efeknya dapat melebarkan pembuluh 

darah (Rosiska, E, 2024). Berdasarkan Farmakope Herbal Indonesia Edisi II, bunga 

Rosella (Hibiscus sabdariffa L.) mengandung antosianin dan flavonoid yang 

berperan dalam menurunkan tekanan darah serta meredakan nyeri melalui 

mekanisme vasodilator dan aktivitas antioksidan (Kementerian Kesehatan RI, 
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2017). Terapi Relaksasi Otot Progresif dan konsumsi rebusan bunga Rosella 

merupakan pendekatan non-farmakologis yang terbukti efektif dalam menurunkan 

tekanan darah pada individu dengan Hipertensi. Relaksasi otot progresif berfungsi 

dengan menekan aktivitas saraf Simpatis, yang menyebabkan pelebaran pembuluh 

darah dan penurunan tekanan darah. Di sisi lain, bunga Rosella mengandung 

Flavonoid dan Antosianin yang berperan sebagai vasodilator alami serta memiliki 

sifat diuretik, sehingga dapat membantu menurunkan tekanan darah. Kombinasi 

kedua terapi memiliki mekanisme kerja yang saling melengkapi, sehingga 

berpotensi meningkatkan efektivitas dalam pengelolaan Hipertensi secara alami 

(Li’wuliyya, 2024).Pendekatan non-farmakologis berfungsi sebagai alternatif 

pengobatan, mempromosikan cara alami untuk mengelola Hipertensi (Kristiani & 

Yobel, 2022). 

Berdasarkan uraian data diatas penulis tertarik untuk melakukan pengkajian 

lebih mendalam dan melakukan studi kasus dengan judul Penerapan Kombinasi 

terapi Relaksasi Otot Progresif dan konsumsi rebusan bunga Rosella pada pasien di 

persepsi dengan masalah Nyeri kronis. 

 

1.2 Rumusan masalah 

Bagaimanakah Penerapan kombinasi Terapi Relaksasi Otot Progresif dan 

konsumsi rebusan bunga Rosella pada pasien Hipertensi dengan masalah Nyeri 

Kronis. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mendeskripsikan penerapan Terapi Relaksasi Otot Progresif kombinasi 

konsumsi rebusan bunga Rosella pada pasien Hipertensi dengan masalah Nyeri 

Kronis. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Mendeskripsikan masalah  nyeri pada pasien Hipertensi  

b. Mendeskripsikan penerapan kombinasi terapi Relaksasi Otot Progresif 

dan konsumsi rebusan bunga Rosella pada pasien Hipertensi yang 

mengalami Nyeri kronis 

c. Mendeskripsikan hasil penerapan kombinasi terapi Relaksasi Otot 

Progresif dan konsumsi rebusan bunga Rosella pada pasien Hipertensi 

yang mengalami Nyeri kronis 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

a. Bagi Pasien/ Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

pemahaman kepada klien atau masyarakat tentang alternatif pengelolaan 

nyeri kronis akibat Hipertensi secara non-farmakologis. Melalui penerapan 

terapi relaksasi otot progresif dan konsumsi rebusan bunga Rosella, 

masyarakat memiliki alternatif pilihan terapi yang mudah dilakukan secara 

mandiri di rumah untuk membantu menurunkan tingkat nyeri serta menjaga 

kestabilan tekanan darah. 

b. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan dalam 

pengembangan ilmu keperawatan, khususnya dalam penatalaksanaan nyeri 

pada pasien Hipertensi melalui pendekatan non-farmakologis. Selain itu, 

hasil penelitian ini juga dapat mendorong inovasi berbasis teknologi, seperti 

pengembangan media edukasi digital atau panduan relaksasi berbasis 

aplikasi, guna mendukung pelaksanaan terapi secara mandiri oleh pasien di 

rumah. 
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